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Pasar Kemis 19. Survei awal yang dilakukan terhadap warga usia

lanjut  didapat 85% responden menolak untuk
divaksinasi karena kurangnya informasi yang mereka
terima terkait manfaat, tujuan, keamanan dan
kehalalan vaksin Covid-19. Metode yang digunakan
adalah melakukan sosialisasi dan edukasi serta
pendekatan secara langsung kepada masyarakat. Hasil
yang didapatkan dari 56 warga usia lanjut, 100%
peserta menyatakan mendapatkan manfaat dari
edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan tentang
vaksin ~ Covid-19.  Sebanyak 94,6%  responden
menyatakan yakin dengan manfaat vaksin Covid-19 dan
54% menyatakan ragu-ragu, 100% responden
menyatakan bersedia divaksinasi Covid-19 pada periode
Maret hingga Juli 2021. Terdapat 94,6% responden
menyatakan vaksin Covid-19 halal dan sebanyak 5,4%
menyatakan masih ragu-ragu. Terkait efek samping
100% responden menyatakan memahami. Kegiatan ini
sangat bermanfaat dan memberikan dampak yang baik
dalam merubah pola pikir terhadap vaksin Covid-19.

PENDAHULUAN

Sejak merebaknya Covid-19 tahun 2020, semua negara terus berusaha mencegah
untuk memutus mata rantai penyebarannya dengan berbagai upaya. Dengan cepatpula para
peneliti berusaha untuk menemukan obatnya dengan berbagai cara melalui pengembangan
riset, baik secara mandiri maupun kolaborasi dengan negara lain. Pada awalnya, di
Indonesiamenerapkan suatu sistem yang disebut dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar
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(PSBB) di beberapa daerah, disertai dengan upaya menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Dampak dari pandemi yang disebabkan oleh Virus Covid-19 masih terasa
hingga saat ini,meskipun beberapa negara telah menunjukkan grafik penurunan infeksi oleh
virus ini, namun sebagian besar masih mengalami peningkatan yang signifikan. Cara
mencegah dan menghindari virus Corona dapat dilakukan dengan menerapkan perilaku
hidup bersih sehat yakni mencuci tangan dengan sabun di air mengalir, memakai masker
secara benar, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan membatasi mobilitas. Selain itu
harapan masyarakat Indonesia bahkan duniatertuju pada vaksin, yang tentunya dengan
melewati berbagai rangkaian uji pre klini dan uji klinis meskipun dengan kebijakan khusus
pada masa darurat.

Pemerintah Indonesia membutuhkan waktu 15 bulan, mulai Januari 2021 hingga
Maret 2022, untuk menuntaskan program vaksinasi Covid-19 di 34 provinsi dan mencapai
total populasi sebesar 181,5 juta orang, dalam pelaksanaannya vaksinasi akan berlangsung
dalam 2 periode, yakni Periode 1 berlangsung dari Januari hingga April 2021 dengan
memprioritaskan 1,3 juta tenaga kesehatan dan 17,4 juta petugas publik yang ada di 34
provinsi. Periode 2 berlangsung selama 11 bulan, yaitu dari April 2021 hingga Maret 2022
untuk menjangkau jumlah masyarakat hingga 181,5 juta orang (Kemekes RI. 2021). Jumlah
warga berusia lanjut di RW. 08 Kelurahan Kuta Jaya Pasar Kemis Tangerang sebanyak 56
orang yang merupakan prioritas penerimaan vaksin setelah tenaga kesehatan karena
termasuk kelompok yang beresiko.

Berdasarkan survai awal yang kamilakukan di RW 08 Kelurahan Kuta Jaya PasarKemis
Tangerang, dari 20 responden yang kami wawancara akan kesediaan menerima vaksinasi
Covid-19, ada 15 responden atau 85% yang menyatakan tidak bersedia divaksin dengan
berbagai alasan seperti: keamanan vaksin, kehalalan vaksin dan kemanfaatan vaksin yang
masih diragukan. Hal ini dikarenakan minimnya informasi sosialisasi pihak terkait dan
paparan media social dari sisi negatif tentang vaksin Covid-19 memegang peranan penting
disaatini. Hanya 3 responden yang menyatakan bersedia divaksin atau 15% karena cukup
memahami pentingan vaksin Covid-19.

Ketidaktahuan masyarakat pada umumnya mengenai vaksin Covid-19 juga dialami
oleh warga RW. 08 Kelurahan Kuta Jaya Kecamatan Pasar Kemis Tangerang. Karena
dominan berita yang beredar di dunia maya yang dibaca atau didengar oleh warga bahwa
vaksin Covid- 19 adalah tidak halal, efek samping yang membahayakan bagi penggunanya
sehingga warga berpikir untuk tidak akan meneriam vaksin Covid-19 yang disediakan oleh
pemerintah meskipun diberikan secara gratis. Dari hasil survei awal yang dilakukan tim
abdimas, berupa wawancara dan menyebarkan kuisioner kepada warga dengan usia diatas
60 tahun atau lanjut usia (lansia) ternyata lebih banyak yang tidak bersedia menerima
vaksin Covid-19 dengan alasan bahwa berita yang didengar atau dibaca di dunia maya tidak
halal dan beberapa kasus menyebabkan efek samping yang berbahaya bahkan menyebabkan
kematian, menjadi alasan utama untuk menolak pemberian vaksin Covid-19 meskipun
disediakan dan diberikan secara gratis oleh Pemerintah.

Dari kondisi tersebut diatas maka kami terdorong untuk memberikan edukasi
terhadap masyarakat tentang vaksin covid-19 secara benar dan meyakinkan agar
masyarakat bersedia melakukan vaksisani Covid-19 guna memutus mata rantai penyebaran
virus covid-19, dengan melakukan edukasi, sosialisasi dan ceramah di daerah tersebut.
Subyek yang menjadi target edukasi dan sosialisasi adalah warga usia lanjut Rukun Warga

| AL VA YA TN s D EPAAE AP (N HS] http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

& 2483
g J-Abdi
s Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.1, No.9, Februari 2022

(RW) 08 Kelurahan Kuta Jaya Pasar Kemis Tangerang tahun 2021. Karena sesuai program
pemerintah prioritas kedua penerima vaksin Covid-19 setelah tenaga kesehatan adalah
warga yang beresiko tinggi yaitu usia lanjut.

METODE

Kegiatan ini dimulai dengan komunikasi dengan mitra (Ketua RW. 08) Kelurahan Kuta
Jaya Tangerang dan disambut baik karena dirasakan akan bermanfaat bagi warga dan
mempertahankan wilayahnya agar tetap pada zona hijau. Selanjutnya dilakukan pemetaan
target, menyusun jadwal pertemuan dan sosialisasi denagn para kader dan warga. Kegiatan
diawali dengan pertemuan dengan para kader RW. 08 yang terdiri dari 5 Rukun Tetangga
(RT) sebagai pelaksana pendampinngan selanjutnya. Para kader diberikan pembekalan
keterampilan berkomunikasi dalam mengedukasi target.

= rmomrorm ]

Gambar 1. Tahapan Metode Pelaksanaaan
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Peningkatan kemampuan,
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Gambar 2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer
Dalam kegiatan ini diharapkan partisipasi mitra adalah sebagai berikut :

1. Mitra yang nantinya bersedia divaksin sekurang-kurangnya 90% untuk meningkatkan
kekebalansecara individu serta mempertahankan wilayahnya agar tetap dalam zona hijau
dan mendukung program pemerintah dalam memutuskan mata rantai penyebaran Covid-
19

2. Dari aktifitas ini mitra agar selalu berinteraksi dan mendiskusikan berbagai masalah yang
dihadapi oleh setiap mitra, terutama warga yang tidak bersedia untuk ikut divaksinasi,
sehingga pembina dapatmemberikan solusinya melalui landasan teori dan penerapan
langsung dilapangan.

3.Dalam bimbingan lapangan, diharapkan dapat dibimbing 100%.

HASIL
Tabel 1. Hasil Kuisioner Awal di RW 08 Pasar Kemis Tahun 2021
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah Ibu/Bapak pernah mendengar Covid- Pernah: Tidak Pernah:
19? 100% 0%
2 | ApakahIbu/Bapakpercaya adanya Covid-19? Ya: 80% Tidak:20%
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3 | Apakah Ibu/Bapak pernah mendengar Vaksin Pernah:100% Tidak Pernah: 0%
Covid-197?
4 | Apakah Ibu/Bapak mengetahui Pemerintah akan | Ya: 50% Tidak:50%
mengadakan Vaksin Covid-19?
5 | Menurut Ibu/Bapak,Apakah Vaksin Covid-19 Ya: 30% Tidak:70%
bermanfaat?
6 | Apakah Ibu/Bapak bersedia untuk menerima | Ya: 15% Tidak:85%
Vaksin Covid-19?
7 | Jika”YA” Apakah alasannya Kesehatan:66,7%| Tuntutan
Lainnya: 0% Pekerjaan: 33,3%
8 | Jika Tidak Bersedia, apakah alasannya? Takut: 29,4% Tidak Aman: 17,6%
Tidak Halal: TidakYakin: 5,9%
17,6% Lainnya: 0%
Tidak didukung
Keluarga: 5,9%
9 | Apakah Ibu/Bapak pernah mendengar Kehalalan | Ya: 25% Tidak: 75%
dari Vaksin Covid-19?
Apakah Ibu/Bapaklebih sering mendengar Manfaat:25% Kerugian:75%
Manfaat atau Kerugian dari efekVaksin Covid-
19?
11 | Dari manakah Ibu/Bapak pernah mendengar Media Keluarga:
Manfaatatau Kerugian dari Sosial:70% 5%
Vaksin Covid-19? Tenaga Kesehatan:
25%
12 | Apakah Ibu/Bapak bersedia mengikuti Bersedia: Tidak Bersedia:
Edukasi/Penyuluha n tentang Vaksin Covid-19 100% 0%
secara benar oleh Tenaga
Kesehatan?

Dari tabel 1. diketahui bahwa 100% responden menyatakan pernah mendengar tentang
Covid-19 dan vaksin Covid-19. Seba gian besar responden yakni sebanyak 80% menyatakan
percaya adanya Covid-19 dan 20% respondena menyatakan tidak percaya. Dari 100%
responden yang pernah mendengar vaksin Covid-19, hanya 50% responden menyatakan
mengetahui Pemerintah akan mengadakan vaksin Covid-19, dan hanya 30% responden yang
mengetahui manfaat dari vaksin Covid-19 dan 70% tidak mengetahuinya.

Terdapat 85% responden menyatakan tidak bersedia divaksin dan hanya 15% yang
bersedia divaksin Covid-19. Dari 85% yang mentakan tidak bersedia divaksin. Dari responden
yang tidak bersedia divaksin dengan alasan takut sebanyak 29,4%, menyatakan tidak aman
sebanyak 17,6%, tidak halal sebanyak 41,2 %, tidak yakin 5,9% dan tidak didukung oleh
keluarga sebanyak 5,9%. Sedangkan 15% responden yang menyatakan vaksin Covid-19
bermanfaat, dan diantaranya menyatakan karena alasan kesehatan sebanyak 66,7% dan alasan
tuntutan pekerjaan yang mengharuskan divaksin sebanyak 33,3%. Sebanyak 25% responden
menyatakan pernah mendengar kehalalan dari vaksin Covid-19 dan 75% responden
menyatakan belum pernah mendengar. Terdapat 25% Responden menyatakan lebih sering
mendengarkan manfaat vaksin Covid-19 dan 75% responden menyatakan lebih sering
mendengarkan tentang kerugian atau efek samping dari vaksin Covid-19.

http://bajangjournal.com/index.php/[-ABDI BSWALYEYA TN 1351 RIVALL LR V(0N


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

2486 e
J-Abdi -2;,
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat s
Vol.1, No.9 Februari 2022

Responden menyatakan sumber informasi tentang manfaat atau kerugian dari vaksin
Covid- 19 adalah media sosial sebanyak 70%, dari tetangga sebanyak 5% dan dari tenaga
kesehatan sebanyak 25%.

Peran tenaga kesehatan di RW 08 Pasar Kemis masih kurang dirasakan terkait sosialisasi
terkait vaksin Covid-19, hal ini terlihat dari hasil survei pada table 1 didapat hanya 15%
informasi tentang manfaat vaksin Covid-19 yang didapat dari tenaga kesehatan, sehingga ketika
ditawarkan edukasi terkait vaksin Covid-19 oleh tenaga kesehatan ternyata 100% responden
menyatakan bersedia mengikuti edukasi dan ceramah tersebut.

Tabel 2. Data Demografi Peserta Edukasi di RW 08 Pasar Kemis Tahun 2021

RT JENIS KELAMIN USIA (TAHUN) PENDIDIKAN

LAKI-LAKI | PEREMPUAN 60- » 6 | SD-SMP | SMA | KULIAH

65 5
01 4 5 3 3 2 6 1
02 5 4 2 3 1 5 3
03 4 9 5 2 4 7 2
04 7 6 4 3 2 8 3
05 5 7 3 0 2 6 4
25 31 37 19 11 32 13
Tabel 3. Hasil Kuisioner Setelah Edukasi dan Ceramabh:

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah Ibu/Bapak mendapatkan Ya: Tidak: 0%
manfaat dari edukasi dan cermah 100%
terkait Covid-19 oleh Tenaga
Kesehatan?

2 | Apakah Ibu/Bapak yakin dengan Ya: Tidak: 0% | Ragu-ragu:
manfaat Vaksin Covid-19? 94,6% 5,4%

3 | Apakah Ibu/Bapak mengetahui Ya: Tidak: 0%
Pemerintah akan mengadakan 100%

Vaksin Covid-19?

4 | Menurut Ibu/Bapak, Apakah Ya: Tidak: % | Ragu-ragu:
Vaksin Covid-19 Halal? 96.4% 3,6%

5 | Apakah Ibu/Bapak mengetahuiefek Ya: Tidak: 0%
samping yang umum dari vaksin 100%

Covid-19?

6 | Apakah Ibu/Bapak yakin dengan Ya: Tidak Ragu-
menerima vaksin Covid-19, keluarga 85.7% | :5,5% ragu:8,8%
dan lingkungan terlindungi?

7 | Apakah Ibu/Bapak bersedia untuk Ya: Tidak: 0%
menerima Vaksin Covid-19? 100%

8 | Apakah Ibu/Bapak bersedia Ya: Tidak: 0%
mendorong warga yang lain untuk 100%
ikut vaksinasi Covid-197?
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9 | Apakah Ibu/Bapak setelah menerima Ya: Tidak: 0%

vaksin Covid-19, bersedia tetap 100%
menjalamkan protokol kesehatan?

Hasil yang didapat setelah dilakukan edukasi secara langsung berupa ceramah dan
pendekatan secara personal dan intens oleh tim Abdimas dan kader RW terhadap 56 warga
usia diatas 60 tahun, di 5 Rukun Tetangga (RT) RW 08 Kelurahan Kuta Jaya Kecamatan Pasar
Kemis Tangerang adalah sebanyak 100% responden menyatakan mendapatkan manfaat dari
edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan tentang vaksin Covid-19.

DISKUSI

Meskipun hasil survei diawal kegiatan Abdias didapatkan 100% responden
menyatakan telah mendengar Covid-19 dan vaksin Covid-19 namun hanya 50% yang
mengetahui bahwa Pemerintah Indonesia akan mengadakan dan memberikan vaksin kepada
masyarakat. Pengaruh media social sangat besar dampaknya, terkait keberadaaan vaksin
Covid-19, termasuk manfaatnya. Sosialisasi tentang keberadaan vaksin terutama manfaat
vaksin Covid-19 masih kurang terbukti bahwa hanya 30% responden yang mengetahui
manfaat vaksin Covid-19 dan 70% menyatakan tidak mengetahuinya, terutama melalui
media elektronik.

Ketidaktahuan masyarakat inilah kemudian berdampak pada penolakan oleh
masyarakat untuk menerima vaksin Covid-19. Terlihat jelas dari 20 responden ada 85%
menolak untuk divaksin dan hanya 5% responden yang bersedia divaksin. Dari 85% yang
yang menolak untuk divaksin terdapat 29,4% menyatakan takut divaksin, 17,6%
menyatakan vaksin tidak aman, 1,25% menyatakan vaksin tidak halal serta tidak mendapat
dukungan keluargadan tidak yan masing- masing 5%. Hal ini disebabkan ketidaktahuan
responden mengenai manfaat, tujuan, keamanan serta kehalalan vaksin Covid-19 karena
kurangnya sosialisasi dari pemerintah dan masyarakat lebih banyak terapaparar berita yang
tidak benar dimedia social, tanpa melakukan pengecekkan ulang pada sumber informasi
yang akurat. Hasil tersebut sejalan dengan survei yang dilakukan Kemenkes dan Unicef
tentang penerimaan vaksin oleh masyarakat, diperoleh sekitar 65% responden menyatakan
bersedia menerima vaksin COVID-19 jika disediakan Pemerintah, sedangkan 8% di
antaranya menolak. 27% sisanya menyatakan ragu dengan rencana Pemerintah untuk
mendistribusikan vaksin COVID-19. Masyarakat mungkin mempunyai tingkat kepercayaan
yang berbeda-beda terhadap vaksin COVID- 19 karena keterbatasan informasi mengenai
jenis vaksin, kapan vaksin akan tersedia dan profil keamanannya.

Ketidakpercayaan terhadap virus Sejak awal kemunculan virus SARS-Cov-2 penyebab
Covid-19, banyak masyarakat yang tidak memercayai keberadaannya. Beberapa kelompok
masyarakat menganggap bahwa virus korona hanyalah propaganda, konspirasi, hoaks,
hingga upaya mencari keuntungan dengan menebar ketakutan. Faktor inilah secara otomatis
membuat masyarakat juga tidak percaya terhadap vaksin. Itu sebabnya, tak sedikit orang
yang justru menolak vaksin Covid-19.

Alasan lain yang menyebabkan penolakan adalah menolak disebabkan karena
kurangnya sosialisasi oleh pemerintah terkait vaksin Covid-19 pada Hal ini kemudian
berdampak kepada penolakan terhadap vaksin di berbagai daerah di Indonesia termasuk di
RW 08 Kelurahan Kuta Jaya Pasar Kemis Tangerang. Penolakan ini cukup berlasan karena
masyarakat lebih banyak terpapar dengan berita hoax di media social tentang efek samping
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atau ketidakhalan dari Covid- 19 dari pada manfaat vaksin tersebut. Terdapat 85%
responden menytakan tidak bersedia divaksin dan hanya 15% yang menyatakan bersedia
divaksin. vaksin meskipun 100% responden menyatakan telah mengetahui Covid-19 pada
survey diawal kegiatan Abdimas.

Peran tenaga kesehatan di RW 08 Pasar Kemis masih kurang dirasakan terkait
sosialisasi vaksin Covid-19, hal ini terlihat dari hasil survei pada table 3 didapat hanya 15%
informasi tentang manfaat vaksin Covid-19 yang didapat dari tenaga kesehatan, sehingga
ketika ditawarkan edukasi oleh tenaga kesehatan dari tim Abdimas terkait vaksin Covid-19
ternyata 100% responden menyatakan bersedia mengikuti edukasi dan ceramah tersebut.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat di RW. 08 Kelurahan Kuta Jaya Pasar
KemisTangerang terbuka untuk mendapatkan informasi yang benar terkait vaksin Covid-19.

Jumlah warga RW.08 yang berusia diatas 60 tahun sebanyak 56 orang dan semuanya
menjadi target tim Abdimas untuk mengedukasi terkait vaksin Covid-19. Dari 56 sampel
tesebut terdiri dari 25 orang berjenis kelamin laki-laki dan 31 orang berjanis kelaminn
perempuan. Tingkat pendidikannya terdiri dai SD-SMP sebanyak 11 orang, SMA sebanyak 32
orang dan Perguruan tinggi sebanyaak 13 orang (tabel 3)

Setelah dilakukan edukasi, ceramah dan pendekatan secara personal yang dilakukan
oleh tim Abdimas terhadap warga yang berusia diatas 60 tahun, dan 100% atau semuanya
menyatakan bahwa telah mendapatkan manfaat dari edukasi yang diberikan oleh tim
Abdimas. Peserta juga menyatakan yakin dengan manfaat vaksin Covid-19 sebanyak 94,6%
dan hanya 5,4 % yang menyatakan masih ragu-ragu. Meskipun hanya 5,4% yang masih ragu-
ragu namun tetap dilakukan follow berkelanjutan untuk terus meyakinkan agar nantinya
bisa menerima vaksin. Manfaat edukasi disini mempengaruhi bertambahnya keyakinan
peserta dari 30% di awal survei menjadi 94,6%, atau peningkatan keyakinan masyarakat
naik sebesar 64,6%.

Dari segi kehalalan, setelah mendapatkan edukasi dan ceramah te rdapat pula
peningkatan kepercayaan dari 25% menjadi 96,4% yang berarti keyakinan terhadap vaksin
yang halal meningkat sebanyak 71,5%. Dari hasil edukasi juga didapatkan bahwa 100% atau
semua peserta menjadi paham dan mengetahui efek samping dari vaksin yang umum terjadi
setelah pemberian vaksin. Peserta juga menyatakan bahwa dengan menerima vaksin akan
mendapatkan perlindungan terhadap tubuh dengan terbentuknya kekebalan sebanyak
84,7%, ragu-ragu dengan manfaat perlindungan dari vaksin sebanyak 8,8% dan menyatakan
tidak ada perlindungan pada tubuh sebanyak 5,5%. Hal ini membuktikan bahwa proses
untuk meyakinkan masyarakat tidaklah mudah dan butuh waktu yang lebih lama, dan bisa
disebabkan karena tingkat pendidikan dan pengaruh dari lingkungan dan paparan media.

Edukasi yang dilakukan dengan baik yang oleh tenaga kesehatn, dilanjutkan dengan
pendekatan secara personal oleh para Kader RW, didukung dengan data yang benar dan
akurat tentunya akan lebih meyakinkan untuk mendorong peserta agar bersedia menerima
vaksin. Survei awal masyarakat yang bersedia hanya 15% dan setelah dilakukan edukasi,
peserta yang menyatakan bersedia menerima vaksin adalah 100%, artinya terjadi
peningkatan sebanyak 85%. Sebagai suatu bentuk komitmen bersama warga RW. 08
Kelurahan Kuta Jaya untuk membantu memutuskan mata rantai penyebaran virus Corona
dan tetap mempertahankan agar wilayahnya tetap menjadi zona hijau, 100% peserta
bersedia mendorong warga yang lain untuk bersedia menerima vaksin dan tetap secara
konsisten menjalankan protocol kesehatan secara ketat dimanapun berada meskipun sudah
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mendapatkan vaksin dosis kesatu dan kedua. Sampai dengan bulan Juli 2021, 56 peserta yang
bersedia divaksin tersebut yang hanya diperbolehkan menerima vaksin Covid-19 sebanyak
49 warga atau 87,5%, sedangkan 7 warga atau 13,5% yang belum bisa menerima vaksin
Covid-19 karena alasan klinis karena penyakit komorbid yang belum stabil. Karena
masyarakat semakin yakin bahwa semakin banyak yang mendapatkan vaksin maka akan
terbentuk herd immunity pada lingkungan terkecil bahkan mencakup suatu negara.

Dari hasil edukasi dan ceramah yang diberikan oleh tim Abdimas tersebut diatas,
membuktikan bahwa masyarakat di RW. 08 Pasar Kemis Tangerang membutuhkan informasi
yang seimbang antara yang positif dan negatif tentang vaksin Covid-19 dari sumber yang
terpercaya, sehingga dapat meningkatkan kesadaran dari masyarakat dalam menyikapi
suatu berita agar selalu mencari tahu kebenarannya. Edukasi dan ceramah yang dilakukan
oleh tim Abdimas kepada warga Usia Lanjut di RW. 08 Kelurahan Kuta Jaya Kecamatan Pasar
Kemis Tangerang sangat bermanfaat dan memberikan dampak yang baik dalam dalam
merubah pola pikir terhadap vaksin Covid-

19. Terjadi peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19 dari 30%
menjadi 94,6%. Pengetahuan dan kepercayaan akan kehalalan vaksin Covid-19 juga
meningkat tajam dari 41,2% menjadi 94,6% dan kesediaan masyarakat untuk menerima
vaksin Covid-19 karena kebenaran dan keakuratan informasi yang diterima terkait vaksin
Covid-19 dari 15% menjadi 100%.

Berikut adalah dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat di rw. 08 kelurahan kuta
jaya tangerang:

Pt

: comEnc
N e

(@, PENGABDIAN MASYARAKAT
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MENCEGAH PENULARAN COVID-19 DERGAN VAKSINASI
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Edukasi dan ceramah yang dilakukan oleh tim Abdimas kepada warga usia lanjut di
RW. 08 Kelurahan Kuta Jaya Kecamatan Pasar Kemis Tangerang sangat bermanfaat dan
memberikan dampak yang baik dalam dalam merubah pola pikir terhadap vaksin Covid-19.
Terjadi peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19 dari 30% menjadi
94,6%. Pengetahuan dan kepercayaan akan kehalalan vaksin Covid-19 juga meningkat tajam
dari 41,2% menjadi 94,6% dan kesediaan masyarakat untuk menerimavaksin Covid-19
karena kebenaran dan keakuratan informasi yang diterima terkait vaksinCovid-19 dari 15%
menjadi 100%.
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